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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang menggantungkan kegiatan ekonominya pada
kegiatan ekspor. Industri tekstil merupakan salah satu industri non migas yang menjadi
sektor andalan ekspor Indonesia. Selain menjadi industri andalan, industri tekstil juga
merupakan industri yang menyerap begitu banyak tenaga kerja. Bersama dengan China,
Bangladesh, Vietnam, India, Turki, dan beberapa negara lain, Indonesia mencatatkan diri

sebagai salah satu negara pemasok tekstil terbesar dunia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh GDP perkapita Amerika
Serikat, nilai tukar, nilai impor serat kapas dan harga ekspor tekstil terhadap nilai ekspor
TPT Indonesia. Data yang digunakan merupakan data time series tahun 1989-2018.
Metode analisis yang digunakan merupakan analisis regresi linear berganda dengan model
ECM (Error Correction Model). Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya dalam
jangka pendek dan jangka panjang GDP perkapita Amerika Serikat tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai ekspor TPT Indonesia. Sedangkan nilai tukar dan harga TPT
memiliki pengaruh positif dan nilai impor serat kapas dalam jangka pendek tidak memiliki
pengaruh sedangkan dalam jangka panjang memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor TPT

Indonesia.

Keywords: GDP, nilai tukar, impor kapas, harga, ekspor TPT
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perdagangan internasional merupakan kegiatan perdagangan yang melibatkan dua
belah pihak yang berasal dari negara yang berbeda berlandaskan perjanjian yang sudah
disepakati bersama. Perdagangan internasional memiliki peran yang sangat vital
dalam meningkatkan perekonomian negara. Hal tersebut dikarenakan perdagangan
internasional mampu memberikan peluang dan kesempatan kepada setiap negara
untuk meningkatkan perekonomian terutama bagi negara berkembang. Saat ini
kebutuhan manusia semakin meningkat namun sumber daya yang dimiliki negara
terbatas dan cenderung menurun. Apabila hal tersebut terus terjadi, maka ketersediaan
barang yang dibutuhkan disetiap negara tidak akan mampu tercukupi, sehingga
perdagangan internasional merupakan salah satu solusi untuk menyeselesaikan
permasalahan tersebut.

Perkembangan perdagangan internasional sangat dipengaruhi oleh hal-hal yang
terjadi dalam kegiatan ekonomi global. Indonesia sebagai negara yang menganut
sistem perekonomian terbuka, dimana Indonesia terlibat aktif dalam kegiatan
perdagangan internasional tidak bisa terlepas dari hal yang sama. Kebijakan
perdagangan bebas dan globalisasi ekonomi baik secara langsung maupun tidak ikut
memberikan dampak positif sekaligus negatif terhadap perekonomian Indonesia.
Perdagangan internasional baik yang diikuti dua negara maupun yang melibatkan

banyak negara memiliki dua bentuk kegiatan yaitu kegiatan ekspor dan impor. Ekspor



memiliki peran yang vital terhadap perekonomian suatu negara. Selain membantu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, ekspor juga memberikan pengaruh yang positif
terhadap industri dalam negeri.

Tabel 1.1 Perkembangan ekspor Indonesia tahun 2020.

Ekspor, Impor, dan Neraca Perdagangan Indonesia

20 Miliar
15 Miliar

10 Miliar

uss

5 Miliar » v

-5 Miliar
Mar 2019 May 2019 Jul 2019 Sep 2019 Nov 2019 Jan 2020 Mar 2020

Sumber: BPS, diolah tahun 2020.

Keterangan: m ekspor, & impor.

Perkembangan ekspor Indonesia sepanjang bulan Maret 2019 - Maret 2020
menunjukkan nilai yang berfluktuatif. Penurunan ekspor paling signifikan berada pada
bulan Juni dimana ekspor turun dari angka 14.8 miliar USD terjun bebas sampai pada
angka 11.8 miliar USD. Meskipun begitu pada bulan yang sama Indonesia masih
mencatatkan surplus perdagangan sebesar 0,3 miliar USD. Menurut data dari BPS,
selama bulan Januari — Mei 2020 perkembangan ekspor Indonesia juga tidak
mencatatkan nilai yang fantastis, terutama nilai ekspor sektor migas. Jika

dibandingkan dengan sektor non migas yang menyumbang pemasukan sebesar 60.97



miliar USD sepanjang januari-mei 2020, sektor migas tidak menyumbang nilai yang
lebih besar terhadap total ekspor. Total ekspor migas selama bulan januari — maret
hanya sebesar 3.49 miliar USD. Hal ini menunjukkan bahwa sektor non migas bisa
menjadi sektor unggulan dalam ekspor dan memiliki peran yang besar dalam menekan

devisit neraca perdagangan.

Kemenperin (2020) yang dikutip dari laman Kontan.co.id menyatakan sektor
industri merupakan salah satu sektor andalan ekspor Indonesia yang memiliki andil
menyumbang pemasukan besar terhadap APBN. Pada bulan januari 2020, nilai ekspor
produk industri mencapai nominal sebesar 10,52 miliar dollar AS sekaligus
menjadikan sektor industri sebagai penyumbang terbesar dari total nilai ekspor
nasional sebesar 13,34 miliar dollar AS. Sepanjang tahun 2019 sektor industri juga
memberikan sumbangsih terbesar pada capaian ekspor nasional yang mencapai 75,5%
atau sebesar 126,57 miliar dollar AS. Adapun tiga sektor industri nonmigas yang
mencatatkan nilai ekspor paling besar pada tahun 2019 adalah industri makanan dan
minuman dengan nilai sebesar 27,28 miliar dollar AS. Kemudian disusul industri
logam dasar dengan nilai sebesar 17,37 miliar dollar AS dan berikutnya industri tekstil
dan produk tekstil (TPT) dengan nilai sebesar 12,90 miliar dollar AS. Selain
sumbangsihnya yang besar terhadap APBN, Kemenperin juga menyampaikan bahwa
pada tahun 2019 indutri TPT merupakan sektor padat karya yang mampu menyerap

tenaga kerja sebanyak 3.73 juta jiwa.

Di beberapa jenis tekstil seperti HS 5509 (terdiri dari yarn of synthetic staple

fibres) Indonesia mencatatkan nilai ekspor yang gemilang. Ekspor HS 5509



mengalami fluktuasi namun trennya cenderung meningkat hingga puncaknya berada
pada tahun 2014 dengan total ekspor mencapai 364.151 ton. Di bawah HS 5509,
produk tekstil pakaian jadi HS 6203 (terdiri dari men's or boys' suits, ensembles,
jackets, blazers, trousers, bib and brace overalls, breeches) dan produk HS 6204
(terdiri dari women's or girls' suits, ensembles, jackets, blazers, dresses, skirts, divided

skirts, trousers) menempati ekspor tekstil tertinggi di bawah HS 5509.
Tabel 1.2 Total ekspor dan nilai ekspor produk tekstil Indonesia tahun 2007-2016.

Grafik 2 : Total Ekspor (Ton) dan Nilai Ekspor (Ribu USS$) Produk
Tekstil Indonesia

400000 1200000

350000 B l 1000000
300000 - | —

250000 800000

200000 600000

150000 400000

100000

50000 200000

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

0 0

B Total Ekspor HS 5509 MESE Total Ekspor HS 6203 MR Total Ekspor HS 6204
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Sumber: Trademap, diolah tahun 2017.

Nilai ekspor HS 6203 dan HS 6204 mengalami fluktuasi sepanjang tahun 2007-
2016 namun tidak ada peningkatan total ekspor yang signifikan. Jika dibandingkan
dengan HS 5509 kuantitas ekspor HS 6203 dan HS 6204 terpaut begitu jauh. Bisa
dilihat pada grafik dimana terdapat jenjang yang begitu tajam.

Dalam upaya peningkatan daya saing global, industri TPT Indonesia masih

memiliki banyak sekali kendala dan hambatan yang masih belum bisa teratasi dengan



baik. Menurut Ragimun (2010), paling tidak ada 10 kendala dan hambatan yang
menjadi pemicu utama rendahnya daya saing TPT Indonesia ke dunia. Masalah
tersebut diantaranya adalah besarnya ketergantungan terhadap impor bahan baku,
kualitas sumber daya manusia masih rendah, kualitas teknologi pendukung masih
rendah, keterbatasan modal, keterbatasan pasokan listrik, lemahnya kinerja ekspor,
masalah transportasi, minimnya industri pendukung, agresif dan dinamisnya produk
TPT, serta masalah perpajakan yang membebani para pelaku industri. Masalah lain
yang juga harus segera diatasi adalah umur dari mesin-mesin yang sudah tua sehingga
membuat kinerjanya menjadi tidak efisien. Akibatnya industri TPT menjadi semakin
boros, tidak ramah lingkungan, dan butuh waktu delivery yang lama sehingga sulit
untuk memenuhi kebutuhan ekspor pasar global. Setidaknya ada 80% mesin yang
sudah berusia labih dari 20 tahun.

Tren fashion yang semakin hari semakin besar pengaruhnya terhadap gaya hidup
manusia memiliki pengaruh positif terhadap industri TPT Indonesia. Industri TPT
menjanjikan prospek pasar yang bagus walaupun persaingan dalam industri ini sangat
ketat. Dalam ruang lingkup ASEAN, Vietnam merupakan salah satu negara anggota
ASEAN vyang menjadi pesaing utama Indonesia dalam sektor ini. Meski posisi
Indonesia berada di bawah Vietnam, namun Indonesia masih berada dalam jajaran
negara utama pemasok TPT dunia. Jika dibandingkan dengan negara eksportir TPT
nomor satu dunia, terdapat selisih yang sangat tajam antara Indonesia dan China dalam
performa ekspor tekstil. Bahkan tidak hanya dengan Indonesia, grafik perdagangan
China jika diperbandingkan dengan negara-negara pemasok tekstil dunia yang lain

pun memiliki selisih nilai ekspor yang sangat tinggi.



Tabel 1.3 Nilai ekspor Indonesia dan negara pesaing tahun 2010-2014 (miliar

USD)
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Sumber: International Trade Statistics, diolah tahun 2015.

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel, posisi Indonesia sangat minor jika
dibandingkan dengan China yang menjadi negara eksportir pakaian jadi nomor satu
dunia. Meskipun begitu, selisih nilai Indonesia dengan negara pesaing lain seperti
Bangladesh, Turki, India, dan Vietnam tidak terpaut begitu jauh. Dominasi China
dalam pasar tekstil dunia sangat besar, hal tersebut dikarenakan China sudah mampu
mencapai efisiensi dalam produksi sehingga kuantitas dari komoditi yang diekspor
oleh China begitu besar dan harga yang mereka tawarkan begitu murah. Kebijakan
pembatasan kuota impor oleh negara-negara destinasi ekspor, regulasi yang ketat, dan
bea masuk yang tinggi menjadi beberapa hambatan ekspansi ekspor tekstil Indonesia.
Dengan bergabungnya Indonesia dalam G20 atau kelompok negara-negara dengan

perokonomian besar di dunia bersama Uni Eropa menjadi angin segar bagi Indonesia.



Dengan bergabungnya Indonesia dalam G20 menempatkan Indonesia sebagai salah
satu pemain kunci yang ikut menentukan kerangka kebijakan perokonomian dunia dan
membuat Indonesia mampu mengekstrapolasikan kepentingan nasional melalui

diplomasi ekonomi.

Tabel 1.4 Nilai ekspor pakaian jadi menurut negara tujuan utama (miliar US$)

“

us 3.201,1 3.112,7 3.234,0 3.098,9 3.455,5 3.775,1
Jepang 489,8 522,2 582,7 574,8 674,8 740,4
Jerman 423,2 449,4 386,4 389,9 372,5 381,6
Korea Selatan 232,7 236,3 262,2 256,2 304,7 346,0
Inggris 234,2 230,6 187,3 173,6 171,2 168,6
Australia 104,4 112,6 139,9 162,1 165,7 180,3
Tiongkok 100,2 117,9 156,8 161,3 223,8 264,3
Belgia 134,8 160,5 146,1 160,1 145,8 146,5
Kanada 134,3 147,1 140,5 145,8 162,1 178,7
UEA 157,2 200,6 165,5 129,9 92,1 79,0
Lainnya 1.005,0 966,1 1.009,5 977,2 979,5 1.062,0
Jumlah 6.216,9 6.256,0 6.410,9 6.229,8 6.747,7 7.322,5

Sumber: BPS, diolah Ditjen Bea dan Cukai (PEB dan PIB).

Sepanjang tahun 2013-2018 perkembangan nilai ekspor pakaian jadi Indonesia ke
10 negara tujuan utama ekspor cenderung mengalami fluktuasi. Ekspor pakaian jadi
Indonesia ke Amerika Serikat pada tahun 2016 mengalami penurunan yang cukup

signifikan, namun pada tahun 2017 ekspor kembali naik dan tahun 2018 kembali



terjadi peningkatan ekspor. Ekspor pakaian jadi Indonesia ke UEA mulai tahun 2015
sampai tahun 2018 menjadi penurunan performa ekspor Indonesia paling signifikan
selama beberapa tahun setelah menurunnya performa ekspor Indonesia ke Inggris
mulai tahun 2013 sampai tahun 2018. Selain itu perkembangan ekspor pakaian jadi
Indonesia ke negara lain mengalami tren yang cenderung meningkat. Amerika
Serikat, Jepang, dan China tidak hanya menjadi tiga besar negara tujuan utama ekspor
Indonesia dalam sektor migas dan non migas, bahkan dalam sektor industri TPT
sekalipun ketiga negara tersebut masih menjadi destinasi utama tujuan ekspor.
Dengan kondisi seperti itu tidak menutup kemungkinan apabila ketiga negara tersebut
mengalami krisis dampaknya baik secara langsung maupun tidak akan ikut

menghantam industri tekstil dalam negeri.

Berdasarkan fakta-fakta mengenai semakin tingginya kebutuhan dan permintaan
akan barang-barang tekstil serta pentingnya industri TPT terhadap perekonomian
Indonesia menjadi alasan kenapa objek ini menarik dan penting untuk diteliti.
Sehingga dengan memahami faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai ekspor
TPT Indonesia ke dunia, maka hal tersebut akan dapat mewakili berbagai
permasalahan mengenai ekspor TPT Indonesia. Untuk itu, dalam karya ilmiah
sederhana ini peneliti memilih untuk meneliti tentang “Analisis Ekspor Tekstil dan
Produk Tekstil (TPT) Indonesia Kode HS 5911 dengan Pendekatan Error

Correction Model (ECM) Periode 1989-2018".



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas maka dapat diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Apakah Gross Domestic Product (GDP) perkapita Amerika Serikat (Ribu
USD) memberikan pengaruh terhadap nilai ekspor tekstil dan produk tekstil
(TPT) Indonesia periode 1989-2018?

Apakah nilai tukar rupiah (IDR/USD) memberikan pengaruh terhadap nilai
ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia periode 1989-2018?
Apakah nilai impor serat kapas (USD) memberikan pengaruh terhadap nilai
ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia periode 1989-2018?
Apakah harga TPT (USD) memberikan pengaruh terhadap nilai ekspor tekstil

dan produk tekstil Indonesia periode 1989-2018?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan memberikan bukti

empiris, antara lain:

a.

Menganalisis pengaruh GDP perkapita Amerika Serikat (Ribu USD) terhadap
nilai ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia periode 1989-2018.
Menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah (IDR/USD) terhadap nilai ekspor
tekstil dan produk tekstil Indonesia periode 1989-2018.

Menganalisis pengaruh impor serat kapas (USD) terhadap nilai ekspor tekstil
dan produk tekstil (TPT) Indonesia periode 1989-2018.

Menganalisis pengaruh harga TPT (USD) terhadap nilai ekspor tekstil dan

produk tekstil Indonesia periode 1989-2018.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi akademisi dan peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan menjadi
acuan bagi para akademisi dan para peneliti yang ingin mengetahui tentang
faktor-faktor apa saja yang memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor tekstil dan
produk tekstil (TPT) Indonesia periode 1989-2018.
b. Bagi pemerintah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan masukan bagi
pemerintah selaku pemangku kebijakan supaya menjadi bahan pertimbangan
dalam menerbitkan kebijakan. Terutama kebijakan yang bersangkutan dengan
ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri dari:
Bab | Pendahuluan
Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
Bab Il Kajian Pustaka dan Landasan Teori
Bab ini menjelaskan kajian pustaka, landasan teori, hipotesis yang digunakan, dan
kerangka pemikiran
Bab I1l Metode Penelitian

Bab ini memuat jenis dan sumber data, serta metode penelitian yang digunakan
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Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan analisis data
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran
Daftar Pustaka

Lampiran
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti meninjau beberapa penelitian terdahulu dengan jurnal-jurnal yang
pembahasannya kurang lebih sama dan menjadikannya sebagai rujukan. Rujukan
penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam membentuk kerangka
berpikir yang sama dengan penelitian sebelumnya. Berikut beberapa penelitian

terdahulu yang dijadikan oleh peneliti sebagai bahan rujukan penelitian.

Penelitian Lovely Vitiya dan Ketut Suardikha Natha (2016) tentang
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Pakaian Jadi Indonesia ke
Negara Jepang Tahun 1990-2013 dengan variabel dependen nilai ekspor pakaian
jadi dan variabel independen harga, PDB, dan nilai tukar. Penelitian menggunakan
alat analisis regresi linear berganda dengan jenis data time series (tahunan). Dari
analisis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa secara simultan variabel harga,
PDB, dan nilai tukar memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor. Variabel PDB
Jepang secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap volume ekspor pakaian
jadi Indonesia ke Jepang tahun 1990-2013. Variabel nilai tukar secara parsial
memiliki pengaruh negatif terhadap volume ekspor pakaian jadi Indonesia ke

Jepang tahun 1990-2013. Variabel harga secara parsial memiliki pengaruh yang
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positif dan signifikan terhadap volume ekspor pakaian jadi Indonesia ke Jepang

tahun 1990-2013.

Penelitian Yanti Ni Wayan S.E. dan | Wayan Sudirman (2017) tentang
Pengaruh Kurs Dollar Amerika Serikat, Inflasi, dan Harga Ekspor terhadap Nilai
Ekspor Pakaian Jadi Indonesia Tahun 1995-2015 dengan variabel dependen nilai
ekspor pakaian jadi dan variabel independen nilai tukar rupiah, inflasi serta harga
ekspor. Penelitian menggunakan alat analisis regresi linear berganda dengan jenis
data time series (tahunan). Dari analisis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa
secara simultan variabel nilai tukar, inflasi, dan harga ekspor memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014.
Variabel nilai tukar secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014. Variabel inflasi
secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap volume ekspor pakaian jadi
Indonesia tahun 1995-2014. Variabel harga ekspor secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor pakaian jadi Indonesia

tahun 1995-2014.

Peneltian Nagari Afni A. dan Suharyono (2017) tentang Pengaruh Tingkat
Inflasi dan Nilai Tukar terhadap Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia
Tahun 2010-2016 dengan variabel dependen nilai ekspor TPT dan variabel
independen tingkat inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS. Penelitian
menggunakan alat analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda dengan

jenis data time series (bulanan). Dari analisis yang dilakukan diperoleh hasil
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bahwa secara simultan variabel inflasi dan nilai tukar secara simultan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai ekspor TPT. Variabel inflasi
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor TPT.
Variabel nilai tukar secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap nilai ekspor

TPT Indonesia tahun 2010-2016.

Penelitian Lestari Mey Richa Madya (2011) tentang Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Tekstil di Indonesia Tahun 2005-2009 dengan
variabel dependen nilai ekspor tekstil dan variabel independen PDB, nilai tukar
rupiah, serta inflasi. Penelitian menggunakan metode analisis regresi linear
berganda dengan jenis data time series (bulanan). Dari analisis yang dilakukan
diperoleh hasil bahwa secara simultan variabel PDB, nilai tukar, dan inflasi
memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor tekstil di Indonesia tahun 2005-2009.
Variabel PDB secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
ekspor tekstil Indonesia tahun 2005-2009. Variabel nilai tukar secara parsial
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai ekspor tekstil
Indonesia tahun 2005-2009. Variabel inflasi secara parsial memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap nilai ekspor tekstil Indonesia tahun 2005-2009.

Penelitian Kurniani, Yusmar Ardhi Hidayat, Achmad Zaenuddin, dan
Suwardi (2019) tentang Pengaruh Nilai Tambah Produksi dan Jasa Logistik pada
Nilai Ekspor Produk Tekstil di Jawa Tengah periode penelitian 2010-2017 dengan
variabel dependen nilai ekspor produk tekstil dan variabel independen nilai tambah

logistik serta nilai tambah produksi. Penelitian menggunakan alat analisis statistik
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deskriptif dan regresi linear berganda dengan jenis data time series (bulanan). Dari
analisis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa secara simultan variabel nilai
tambah produksi dan logistik memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor produk
tekstil. Variabel nilai tambah produksi sektor industri secara parsial memiliki
pengaruh negatif terhadap nilai ekspor produk tekstil di Jawa Tengah periode
2010-2017. Variabel nilai tambah transportasi dan pergudangan (logistik) secara
parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor produk

tekstil di Jawa Tengah periode 2010-2017.

Penelitian Devy Novialita dan Abdul Jamal (2017) tentang Analisis Daya
Saing Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia Menuju Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) periode penelitian 2006-2015 dengan variabel dependen
daya saing ekspor TPT Indonesia menuju MEA tahun 2006-2015 dan variabel
independen kesiapan teknologi, nilai tukar, dan neraca pembayaran Indonesia.
Penelitian menggunakan alat analisis RCA dan regresi linear berganda dengan
jenis data time series (bulanan). Dari analisis diperoleh nilai RCA yang
menunjukkan ekspor TPT Indonesia memiliki daya saing tinggi dalam
menghadapi MEA. Variabel kesiapan teknologi, nilai tukar, dan neraca
perdagangan secara simultan memiliki pengaruh terhadap daya saing ekspor TPT
Indonesia menuju MEA. Variabel kesiapan teknologi secara parsial memiliki
pengaruh negatif terhadap indeks daya saing ekspor TPT Indonesia menuju MEA
periode 2006-2015. Variabel nilai tukar secara parsial memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap indeks daya saing ekspor TPT Indonesia menuju MEA
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periode 2006-2015. Variabel neraca pembayaran secara parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap indeks daya saing ekspor TPT Indonesia menuju

MEA periode 2006-2015.

Penelitian Setianto Wahyu (2014) tentang Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Ekspor Tekstil Indonesia Periode 2007-2011 dengan variabel
dependen nilai ekspor tekstil Indonesia tahun 2007-2011 dan variabel independen
krisis global (dummy), harga, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Penelitian
menggunakan alat analisis Ordinary Least Square (OLS) dengan jenis data time
series (bulanan). Dari analisis diperoleh hasil bahwa variabel krisis global, nilai
tukar, dan harga tekstil secara simultan memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor
tekstil. Variabel krisis global secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap
volume ekspor tekstil Indonesia periode 2007-2011. Variabel nilai tukar secara
parsial memiliki pengaruh negatif terhadap volume ekspor tekstil Indonesia
periode 2007-2011. Variabel harga secara parsial memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap volume ekspor tekstil Indonesia periode 2007-2011.

Berdasarkan penelitian dari berbagai studi kasus terdahulu dan hasil yang
telah diperoleh, peneliti ingin menganalisis dan mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia ke dunia
periode 1989-2018. Acuan utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian yang sudah dilakukan oleh Setianto Wahyu (2014), tentang Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Tekstil Indonesia Periode 2007-2011.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian acuan ada pada variabel yang
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diteliti (berupa nilai ekspor TPT, harga TPT, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar
AS) dan alat analisis yang digunakan berupa regresi linear berganda. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian acuan ada pada tambahan alat analisis
yang digunakan yaitu menggunakan Error Correction Model (ECM) dan
tambahan variabel penelitian berupa harga impor serat kapas, GDP Amerika
Serikat (sebagai negara tujuan utama ekspor TPT), dan jangka waktu penelitian

selama 30 tahun (1989-2018).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Perdagangan Internasional

Suatu negara akan memperolen penambahan kekayaan apabila sejalan
dengan peningkatan atas keterampilan dan efisiensi para tenaga kerja dan
penduduk negara tersebut dalam proses produksi. Suatu negara dikatakan
memiliki keunggulan absolut ketika negara tersebut melakukan spesialisasi dalam
memproduksi komoditi dengan negara lain (Smith, 2019).

Perdagangan internasional memberikan keuntungan bagi negara yang
terlibat dikarenakan mampu mendorong spesialisasi produksi pada komoditi
tertentu yang mengandung keunggulan komparatif. Dengan begitu, negara yang
bersangkutan dapat memusatkan sumber daya yang dimiliki pada sektor yang
menjadi spesialisasinya dan mengekspor sebagian barang produksinya untuk
memperoleh keuntungan atas keunggulan komparatif yang tidak di kuasai negara

lain (Salvatore, 2014).
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Dalam perkembangannya, terdapat tiga teori perdagangan internasional
yang populer. Teori perdagangan internasional yang dipelopori oleh Adam Smith
memilik dampak yang sangat besar terhadap perdagangan di dunia hingga
kemudian disusul oleh teori-teori lain yang menyempurnakan teori dari Adam
Smith. Tiga teori tersebut antara lain:

1. Teori keunggulan absolut oleh Adam Smith yang mengatakan bahwa
suatu negara bertambah kaya ketika memiliki peningkatan
keterampilan dan efisiensi dalam keterlibatan para tenaga kerja dalam
proses produksi. Adam Smith juga mengatakan bahwa negara
dikatakan memiliki keunggulan absolut apabila negara tersebut mampu
melakukan spesialisasi dalam memproduksi suatu komoditi.

2. Teori keunggulan komparatif dari David Ricardo dimana menurut
David Ricardo untuk mencapai keunggulan komparatif suatu negara
harus mampu memproduksi barang dan jasa dalam jumlah yang banyak
dengan biaya yang lebih murah dari barang dan jasa yang diproduksi
oleh negara lain.

3. Teori Hecksher-Olin (H-O) yang dicetuskan oleh Eli Hecksher dan
muridnya Bertil Olin yang berasumsi bahwa negara dengan faktor
produksi (tenaga kerja, modal, dan tanah yang dimiliki oleh suatu
negara) yang relatif tinggi dan murah dalam biaya produksi akan
melakukan spesialisasi produksi untuk ekspor. Dan sebaliknya, negara
dengan faktor produksi yang relatif langka dan mahal dalam biaya

produksinya, negara tersebut akan melakukan impor.
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Menururt Putong (2013), perdagangan internasional terjadi dikarenakan
adanya kebutuhan dalam negeri untuk memenuhi dan mendapatkan suatu manfaat
atau keuntungan lebih. Secara umum, ada beberapa faktor yang menyebabkan

terjadinya perdagangan internasional, antara lain:

a. Untuk mendapatkan barang, jasa atau sumber daya yang tidak dapat
dihasilkan di dalam negeri.

b. Untuk mendapatkan barang yang kualitasnya lebih baik dari barang
produksi dalam negeri.

c. Untuk mendapatkan teknologi yang lebih modern.

d. Untuk memperluas pasar barang produksi dalam negeri.

Menurut Salvatore (2014), perdagangan internasional mampu memberikan
manfaat yang besar terutama bagi negara yang mampu melakukan spesialisasi
produksi dan memperoleh keunggulan komparatif. Manfaat dari perdagangan

internasional, antara lain:

a. Suatu negara mampu memenuhi kebutuhan atas komoditi yang tidak
dapat diproduksi negara tersebut.

b. Suatu negara mampu memperoleh keuntungan atas spesialisasi dimana
komoditi ekspor yang di produksi memiliki harga yang lebih murah
untuk ditukar dengan komoditi yang diproduksi oleh negara lain.

c. Penambahan pasar produk mampu meningkatkan pendapatan nasional
sehingga berfungsi meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan

output nasional, menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan upah
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pegawai, menyerap pengangguran, menambah devisa negara, serta
mendapatkan kemajuan teknologi.
2.2.2 Teori Penawaran

Penawaran merupakan keseluruhan jumlah barang atau jasa yang tersedia
untuk ditawarkan di pasar pada berbagai tingkat harga dan kurun waktu tertentu.
Dalam hukum penawaran dinyatakan apabila harga naik maka jumlah barang yang
ditawarkan akan naik, sedangkan ketika harga turun maka jumlah barang yang
ditawarkan akan turun. Dalam perekonomian, peran penawaran sangatlah penting
karena mendukung analisis ekonomi mikro. Penawaran juga dapat digunakan
sebagai titik tolak bagi berbagai teori dan model ekonomi lainnya. Hal tersebut
dikarenakan dari penawaran akan dapat diperoleh perkiraan atas harga yang
memiliki peran sebagai penyeimbang antara kuantitas barang atau jasa yang
diminta dengan kuantitas barang atau jasa yang ditawarkan dalam pasar
kompetitif.

Dalam penawaran, kuantitas barang yang ditawarkan memiliki hubungan
positif dengan harga barang. Jumlah barang yang ditawarkan akan meningkat
seiring dengan harga barang yang meningkat dan menurun seiring turunnya harga
barang. Hubungan antara harga dengan kuantitas yang ditawarkan dinamakan
hukum penawaran (law of supply) dengan menganggap hal lainnya sama
(Mankiw, 2009).

Kegiatan ekspor suatu komoditi sangat dipengaruhi oleh suatu penawaran
(supply) dan permintaan (demand). Disampaikan dalam teori perdagangan

internasional bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor dapat diketahui dari
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sisi permintaan dan penawaran. Dari sisi penawaran, ekspor begitu dipengaruhi
oleh nilai tukar riil, harga komoditi ekspor, harga komoditi domestik, impor bahan
baku produksi, kapasitas produksi yang mampu diproduksi melalui investasi, serta
kebijakan deregulasi (Salvatore, 2014).

Dalam kaitannya dengan penawaran suatu barang, kemajuan teknologi
mampu menciptakan kenaikan penawaran. Kemajuan teknologi memberikan efek
produksi barang dapat berjalan lebih cepat dan biaya yang dikeluarkan untuk
kegiatan produksi menjadi semakin murah (Sukirno, 2005).

Menurut Sukirno (2010), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
penawaran. Faktor-faktor tersebut antara lain:

a. Harga barang itu sendiri

Sejumlah komoditas memiliki hubungan positif dengan jumlah
komoditas yang ditawarkan. Sesuai asumsi cateris paribus, semakin
tinggi harga komoditas maka semakin besar jumlah komoditas yang
ditawarkan.

b. Harga barang lain

Perubahan harga barang subtitusi seperti kenaikan harga mampu
mempengaruhi jumlah barang yang ditawarkan, yaitu menurunnya
jumlah penawaran pada barang yang bersangkutan. Sedangkan
perubahan harga barang komplementer seperti kenaikan harga mampu
mempengaruhi jumlah barang yang ditawarkan, seperti meningkatnya
jumlah penawaran pada barang yang bersangkutan.

c. Biaya produksi
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Perubahan biaya faktor produksi mampu mempengaruhi keuntungan
yang diperoleh perusahaan. Sesuai asumsi cateris paribus, apabila
harga faktor produksi naik, keuntungan perusahaan akan berkurang
sehingga perusahaan akan menurunkan produksi dan kuantitas yang
ditawarkan.

d. Tingkat teknologi yang digunakan

Teknologi yang semakin modern memiliki pengaruh positif dengan
jumlah komoditas yang ditawarkan. Penggunaan teknologi modern
akan berefek pada efisiensi waktu, tenaga, penurunan biaya produksi,
dan peningkatan penawaran sesuai asumsi cateris paribus.

2.2.3 Nilai Tukar/Kurs

Nilai tukar atau kurs merupakan perbandingan nilai mata uang suatu negara
dengan nilai mata uang negara lain. Dalam perdagangan antara negara satu dengan
negara lain, yang disebut kurs adalah dimana setiap negara yang terlibat
perdagangan memiliki alat tukar sendiri yang menjadikan adanya perbandingan
antara nilai mata uang satu dengan mata uang lainnya (Salvatore, 2014).

Ada dua jenis nilai tukar, yaitu nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. Nilai
tukar nominal (Nominal Exchange Rate) merupakan nilai tukar yang digunakan
untuk menukar mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain. Sedangkan
nilai tukar riil (Real Exchange Rate) merupakan nilai tukar dengan
memperhitungkan perubahan daya beli relatif satu mata uang dibandingkan

dengan mata uang lainnya. Apabila kurs riil suatu negara tinggi biasanya
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komoditas dari negara lain cenderung lebih murah begitu pula sebaliknya
(Mankiw, 2007).

Menurut Putong (2013), berdasarkan perkembangannya sistem penetapan

nilai tukar dibagi menjadi tiga. Tiga sistem tersebut antara lain:

a. Kurs Tetap (Fixed Exchange Rate)

Metode penetapan nilai tukar dengan cara mematok nilai tukar mata
uang asing terhadap mata uang negara yang bersangkutan dengan nilai
yang tetap.

b. Kurs Mengambang Bebas (Floating Exchange Rate)

Metode penetapan nilai tukar dengan cara membiarkan nilai tukar mata
uang suatu negara ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran
pada pasar uang.

c. Kurs Mengambang Terkendali (Managed Floating Exchange Rate)
Metode penetapan nilai tukar dengan cara mengaitkan nilai tukar suatu
negara dengan nilai mata uang negara lain atau dengan mata uang
tertentu di bawah intervensi pemerintah melalui kebijakan fiskal dan
moneter.

2.2.4 Gross Domestic Product (GDP)
Yang dimaksud dengan GDP adalah jumlah total dari barang dan jasa yang
diperoleh dari berbagai faktor produksi yang dimiliki oleh negara. GDP digunakan
untuk menilai suatu negara dengan melihat seberapa besar kemampuan negara

tersebut dalam menghasilkan barang dan jasa. GDP juga digunakan untuk menilai
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prestasi suatu negara dengan melihat keadaan negara tersebut makmur atau tidak
(Sukirno, 2013).
Menurut Dumairy (1996), terdapat tiga macam pendekatan dalam melihat
GDP, antara lain:
a. Pendekatan produksi
Merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
berbgai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu
tertentu.
b. Pendekatan pendapatan
Merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi
yang turut serta dalam proses produksi di wilayah suatu negara dalam
jangka satu tahun.
c. Pendekatan pengeluaran
Jumlah seluruh komponen akhir yang meliputi pengeluaran konsumsi
rumah tangga dan lembaga swasta yang tidak mencari keuntungan,
pembentukan modal tetap domestik bruto dan perubahan stok,
pengeluaran konsumsi pemerintah dan ekspor netto.
2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan bahwa variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai ekspor TPT Indonesia tahun 1989-2018
sebagai variabel dependen dan GDP perkapita Amerika Serikat, nilai tukar, nilai

impor serat kapas serta harga TPT sebagai variabel independen. Semua variabel
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independen yang terlibat dalam penelitian mempengaruhi nilai ekspor TPT Indonesia

tahun 1989-2018.

GDP Perkapita

Amerika Serikat

Nilai Tukar

Nilai Ekspor TPT Indonesia

Periode 1989-2018

Nilai Impor

Serat Kapas

Harga TPT

Dugaan sementara dalam penelitian ini yang akan diuji kebenaranya melalui data-

o V4

2.4 Hipotesis

data yang diperoleh antara lain:

1. Diduga GDP perkapita Amerika Serikat (Ribu USD) memiliki pengaruh positif
terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.

2. Diduga nilai tukar (IDR/USD) memiliki pengaruh positif terhadap nilai ekspor
TPT Indonesia.

3. Diduga nilai impor serat kapas (USD) memiliki pengaruh negatif terhadap nilai
ekspor TPT.

4. Diduga harga TPT (USD) memiliki pengaruh negatif terhadap nilai ekspor TPT

Indonesia.



3.1

3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana data yang
digunakan dalam penelitian berbentuk angka dan analisis yang digunakan
menggunakan metode analisis statistika dan ekonometrika. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dan jenis data runtut waktu (time series) tahunan dengan
periode penelitian selama 30 tahun, mulai dari tahun 1989 sampai tahun 2018. Data
yang diperoleh berupa nilai ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia ke
dunia, GDP perkapita Amerika Serikat, nilai tukar rupiah, harga ekspor TPT, dan nilai
impor serat kapas Indonesia. Tekstil yang dianalisis dalam penelitian ini adalah jenis
tekstil yang menggunakan kode HS 5911.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode menjaring data dari
jurnal dan media cetak maupun media elektronik dengan sumber yang dapat
dipercaya. Sumber-sumber data dalam penelitian ini berasal dari BPS, UN Comtrade
dan World Bank.

Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan serangkaian gambaran objek dalam
penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga dapat diperoleh
informasi mengenai hal tersebut. Fungsi variabel adalah sebagai pembeda namun

saling berkaitan dan saling mempengaruhi.
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Dalam penelitian ini, ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel

dependen (YY) dan variabel independen (X).

321

3.2.2

Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai ekspor
TPT Indonesia dalam jutaan dollar AS yang bersumber dari UN Comtrade. Data
nilai ekspor TPT yang digunakan adalah komoditi tekstil dengan kode HS 5911.
Tekstil dengan kode HS 5911 merupakan produk dan barang tekstil untuk
penggunaan teknis yang merupakan penggabungan dari beberapa kode HS lain
yaitu kode HS 59111000, 59112000, 59113100, 59113200, 59114000, 591190,
59119010, dan 59119090.
Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan variabel dependen. Ada empat
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dan masing-masing data
bersumber dari UN Cometrade dan World Bank. Variabel tersebut antara lain:
1. GDP perkapita Amerika Serikat
Dalam penelitian ini GDP perkapita AS dijadikan variabel pembanding
karena menunjukkan kemampuan daya beli masyarakat Amerika
Serikat selaku negara utama destinasi ekspor TPT Indonesia. GDP
perkapita AS dinyatakan dalam ribuan dollar AS. Data yang digunakan
berupa data tahunan dan data diperoleh dari World Bank.

2. Nilai tukar (IDR/USD)
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Nilai tukar dalam penelitian ini adalah rupiah terhadap dollar AS.
Dollar AS dijadikan pembanding terhadap rupiah karena dollar AS
merupakan mata uang paling stabil sekaligus mata uang acuan dagang
dunia. Data yang digunakan diperoleh dari World Bank.
3. Nilai impor serat kapas
Nilai impor serat kapas yang digunakan dalam bentuk nilai uang dan
data yang digunakan adalah harga pada tingkat importir yang
dinyatakan dalam USD. Serat kapas dengan kode HS 5206 dengan
deskripsi produk berupa benang kapas (selain benang jahit),
mengandung kapas kurang dari 85% menurut beratnya dan tidak
disiapkan untuk penjual eceran. Data yang digunakan diambil dari Un
Comtrade.
4. Harga ekspor TPT
Harga ekspor TPT Indonesia yang digunakan adalah harga satuan pada
tingkat eksportir yang dinyatakan dalam USD. Data yang diperoleh
diambil dari Un Comtrade.
3.3 Metode Analisis Penelitian
Metode estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda dengan bantuan software eviews 9 untuk menelaah hubungan empat
variabel independen terhadap variabel dependen dengan pendekatan Error
Correction Model (ECM). Metode ECM dipilih karena mampu menjelaskan
informasi data baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek dan mampu

menjelaskan konsisten atau tidaknya model empiris terhadap teori ekonomi, mampu
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memberikan penyelesaian data time series yang tidak stasioner, serta mampu

memberikan penyelesaian atas masalah multikoliearitas dan regresi lancung.

3.3.1 Analisis Regresi Data

3.3.2

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda dan model analisis ECM (Error Correction Model) untuk
mengetahui pengaruh jangka panjang maupun jangka pendek antara variabel
independen (GDP perkapita Amerika Serikat, nilai tukar rupiah, nilai impor serat
kapas, dan harga TPT) terhadap variabel dependen (nilai ekspor TPT Indonesia
periode 1989-2018).

Dalam tahap melakukan olah data, sebelum menggunakan model ECM
data harus terlebih dahulu melalui tahap uji stasioneritas, uji akar unit, uji derajat
integrasi, dan uji kointegrasi guna memenuhi asumsi dalam analisis kointegrasi
dan ECM itu sendiri. Setelah semua uji dilaksanakan dan semua variabel terjadi
kointegrasi, maka langkah berikutnya adalah melakukan regresi ECM. Ketika
melakukan estimasi perlu dilihat variabel ECT (Error Correction Term). Apabila
variabel ECT signifikan, artinya ada pola hubungan yang stasioner antara variabel
yang diteliti (dependen) dengan variabel penjelas (independen). Pasca uji ECM
selesai, tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap data tersebut.

Uji Stasioneritas

Sebelum melakukan estimasi menggunakan model ECM, wajib
terlebih dahulu melakukan uji stasioneritas data. Hal ini dikarenakan syarat
melakukan analisis menggunakan model ECM adalah perlunya menguiji

stasioneritas data dari masing-masing variabel terlebih dahulu. Stasioneritas pada
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data sangat penting dikarenakan pengaruhnya terhadap hasil estimasi regresi.
Apabila hasil regresi antar variabel tidak stasioner, akan menghasilkan fenomena
regresi palsu (spurious regression). Adapun uji stasioneritas yang kerap
digunakan adalah uji akar unit (uji root test) dengan menggunakan metode
Augmented Dickey Fuller Test atau yang dikenal dengan Dickey-Fuller.

3.3.2.1 Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Tujuan dilaksanakannya uji akar unit (unit root test) adalah
untuk menentukan apakah data yang diuji stasioner atau tidak. Uji
stasioner data dalam penelitian time series sangat penting karena
pengujian yang tidak memadai dapat menghasilkan model yang
tidak tepat dan hasil estimasi yang sporious (palsu). Uji akar unit
berisi regresi dari diferensi pertama data time series terhadap lag
variabel, lagged difference terms, konstanta dan variabel trend.

Cara melihat stasioner data adalah dengan membandingkan
probabilitas ADF (Augmented Dickey Fuller) dengan nilai kritis
MacKinnon. Apabila probabilitas ADF lebih besar dari nilai kritis
maka data yang diuji tidak stasioner. Begitu juga sebaliknya,
apabila probabilitas ADF lebih kecil dari nilai kritis maka data yang
diuji stasioner. Umumnya nilai kritis MacKinnon yang digunakan
dalam uji akar unit adalah 5%.

3.3.2.2 Uji Derajat Integrasi
Tahap ini merupakan lanjutan dari uji akar unit. Uji derajat

integrasi dilakukan ketika data yang diuji tidak stasioner pada uji
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stasioneritas tingkat level. Uji ini bertujuan untuk mengetahui pada
derajat berapa data yang diuji akan stasioner. Dilakukan pengujian
ulang dengan menggunakan data first difference. Apabila dengan
data first difference data masih belum stasioner, maka dilakukan uji
dengan data second difference dan begitu seterusnya hingga data
yang diuji stasioner (Gujarati, 2012).

3.3.2.3 Uji Kointegrasi (Cointegration Approach)

Uji kointegrasi merupakan lanjutan uji yang dilakukan
sebelum melakukan estimasi menggunakan model ECM. Uji ini
mampu menunjukkan keseimbangan atau hubungan antar variabel
dalam jangka panjang. Uji kointegrasi berfungsi untuk mengetahui
apakah residual regresi terintegrasi stasioner atau tidak. Apabila
terdapat kointegrasi maka tidak ada keterkaitan hubungan dalam
jangka panjang dan sebaliknya, apabila variabel terkointegrasi
artinya hubungan stabil dalam jangka panjang. Uji kointegrasi juga
merupakan kelanjutan dari uji akar unit (unit root test) dan uji
derajat integrasi.

Syarat dalam melakukan uji kointegrasi adalah memastikan
data yang digunakan harus berintegrasi dalam derajat yang sama
terlebih dahulu. Uji kointegrasi yang populer digunakan antara lain
uji CRDW (Cointegrating Regression Durbin Watson) dan uji
kointegrasi yang dikembangkan oleh Johansen. Dalam uji yang

dikembangkan oleh Johansen variabel dalam penelitian saling
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berkointegrasi apabila nilai trace statistic > critical value. Dan
sebaliknya, apabila nilai trace statistic < critical value maka tidak
terdapat kointegrasi.

3.3.3 Error Correction Model (ECM)

Error Corrrection Model pertama kali digunakan oleh Dennis Sargan
dalam penelitiannya tentang upah dan harga di Inggris. Kemudian pada
perkembangannya model ini dipopulerkan oleh Engle dan Granger. Teori yang
diketahui representasi Granger menjelaskan apabila variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y) adalah kointegrasi, maka hubungan antara keduanya bisa
dinyatakan sebagai ECM (Gujarati, 2012).

Setelah melakukan serangkaian uji seperti uji akar unit, uji derajat integrasi
dan uji kointegrasi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji dengan
menggunakan model linear dinamis. Persamaan dasar dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Dyt = Bo + B1 DX1t + B2 DXat + B3 DXat + Ba DXat+ ps ECT

Y = nilai ekspor TPT (Ribu USD)

X1 = GDP perkapita Amerika Serikat (USD)
Xz = Nilai tukar (IDR/USD)

X3 = Nilai ekspor serat kapas (USD)

Xa = Harga TPT (USD)

ECT = Error Correction Term
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Dalam regresi ECM, model yang digunakan harus mampu menjelaskan
kointegrasi dari variabel yang diamati. Apabila model yang digunakan valid maka
koefisien ECT (Error Correction Term) yang diperoleh signifikan. Dan
sebaliknya, apabila koefisien ECT yang diperoleh tidak signifikan maka model

tersebut tidak valid sehingga perlu dilakukan estimasi ulang.

3.3.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan sebuah metode pembuktian empiris untuk
mengkonfirmasi atau menolak sebuah opini atau asumsi yang didasarkan dari
analisis data. Macam-macam uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain Uji Koefisien Determinasi (R?), Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji
F), dan Uji Signifikansi Variabel (Uji t)
3.3.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) adalah uji untuk mengukur
berapa keseluruhan persentase variabel independen dalam
menerangkan variabel dependen. Sedangkan sisanya dijelaskan
atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian. Nilai koefisien determinasi ada diantara angka nol dan
satu. Ketika angka koefisien determinasi semakin mendekati satu
artinya semakin baik garis regresinya karena mampu menjelaskan
aktualnya dan sebaliknya, apabila angka semakin mendekati nol
atau menjauhi satu artinya garis regresi yang dimiliki kurang baik.

Koefisien determinasi merupakan konsep statistik yang artinya
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sebuah garis regresi baik apabila R? yang dimiliki tinggi
(Widarjono, 2013).
3.3.4.2 Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji F)

Menurut Widarjono (2013), Uji F adalah uji untuk
memperlihatkan hubungan atau pengaruh secara simultan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Cara melihatnya
adalah apabila F-hitung < F tabel maka gagal menolak Ho yang
artinya secara simultan (bersama-sama) variabel independen tidak
mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan apabila F-hitung > F
tabel maka menolak Ho yang artinya secara simultan (bersama-
sama) variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

3.3.4.3 Uji Signifikansi Variabel (Uji t)

Uji t adalah uji untuk melihat signifikansi dari pengaruh
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Cara melihatnya adalah dengan membandingkan nilai probabilitas
masing-masing variabel independen dengan derajat kepercayaan
yang ditentukan dalam penelitian. Apabila nilai probabilitas t-
statistik < dari a (1%, 5%, 10%) maka menolak Ho yang artinya
secara parsial variabel independen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai
probabilits t-statistik > dari o (1%, 5%, 10%) maka gagal menolak
Ho yang artinya secara parsial variabel independen tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen.
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3.3.,5 Uji Asumsi Klasik
Istilah klasik dalam ekonometrika digunakan untuk menunjukkan
serangkaian asumsi-asumsi dasar yang dibutuhkan untuk menjaga agar Ordinary
Least Square (OLS) dapat menghasilkan estimator paling baik pada model-
model regresi.
Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
autokorelasi, uji heterokedastisitas dan uji multikolinearitas.
3.3.5.1 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas adalah uji untuk melihat apakah
terdapat penyimpangan asumsi pada model regresi yang
disebabkan oleh adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan dalam model regresi. Dalam uji ini, apabila
probabilitas Chi-square > a maka gagal menolak Ho yang artinya
tidak terdapat masalah heterokedastisitas. Sebaliknya, apabila
probabilitas Chi-square < o maka menolak Ho yang artinya ada
masalah heterokedastisitas. Menurut Widarjono (2013), uji
heterokedastisitas merupakan metode yang tidak memerlukan
asumsi ada atau tidaknya normalitas pada variabel gangguan.
3.3.5.2 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah uji untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi antar variabel dalam model dengan perubahan
waktu. Metode yang dapat digunakan untuk menhetahui apakah

ada masalah dengan autokorelasi adalah dengan metode Breusch
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Godfrey atau melalu uji LM. Hipotesis dalam uji autokorelasi
adalah apabila probabilitas Chi-square < a maka menolak Ho yang
artinya terdapat autokorelasi. Sebaliknya, apabila probabilitas Chi-
square > o maka gagal menolak Ho yang artinya tidak terdapat

autokorelasi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

4.1.1 Nilai Ekspor TPT Indonesia

Nilai ekspor TPT Indonesia merupakan jumlah dari keseluruhan
ekspor tekstil dan produk tekstil yang dilakukan Indonesia ke dunia dan
dinyatakan dalam nilai mata uang. Industri tekstil merupakan industri yang
sumbangsihnya besar terhadap perekonomian, baik dalam menyumbang
pemasukan terhadap APBN maupun dalam penyerapan tenaga kerja.
Bersama dengan China, Bangladesh, Vietnam, Turki, dan beberapa negara

lain, Indonesia menjadi negara pengekspor tekstil terbesar dunia.

Tabel 4.1 Nilai Ekpor TPT Indonesia Tahun 1989-2018

NILAI EKSPOR TPT INDONESIA TAHUN 1989-2018
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Tabel 4.1 menunjukkan kinerja ekspor TPT Indonesia yang sangat
fluktuatif. Pada tahun 2003 nilai ekspor TPT Indonesia mengalamai
kenaikan yang sangat signifikan senilai 10.212.698 USD. Namun terjadi
penurunan yang signifikan di tahun berikutnya senilai 3.872.331 USD.
Mulai tahun 2006 kinerja ekspor mulai membaik dan trennya terus
meningkat hingga puncak tertinggi terjadi pada tahun 2016 senilai
11.156.985 USD. Namun sayangnya prestasi tersebut tidak bisa terus
dipertahankan hingga kembali terjadi penurunan kinerja ekspor pada tahun

2017 dan berlanjut pada tahun 2018.

4.1.2 GDP Perkapita Amerika Serikat

Tabel 4.2 GPD perkapita Amerika Serikat Tahun 1989-2018

GDP PERKAPITA AMERIKA SERIKAT TAHUN 1989-
2018
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GDP perkapita merupakan besarnya pendapatan rata-rata
penduduk di suatu negara. GDP perkapita Amerika Serikat termasuk salah
satu GDP tertinggi di dunia bersama dengan Swiss, Qatar, UEA, Norwegia,
Brunei, Singapura, Irlandia, Kuwait dan Luxemburg. GDP yang tinggi
dijadikan indikator kemakmuran dari masyarakat bangsa tersebut. Semakin
tinggi GDP perkapita suatu bangsa dapat dikatakan masyarakat bangsa

tersebut semakin makmur.

Tabel 4.2 menunjukkan nilai GDP perkapita Amerika Serikat yang
sangat stabil dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. GDP perkapita

tertinggi berada pada tahun 2018 senilai 54.541,720 USD.

4.1.3 Nilai Tukar

Tabel 4.3 Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Tahun 1989-2018

NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP DOLLAR TAHUN
1989-2018
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414

Nilai tukar atau kurs merupakan nilai mata uang suatu negara
terhadap nilai mata uang negara lain yang disepakati untuk melakukan
kegiatan transaksi. Nilai tukar merupakan salah satu indikator penting bagi
perekonomian suatu negara. Pergerakan nilai tukar yang fluktuatif akan
mempengaruhi perilaku masyarakat dalam memegang uang dan

mempengaruhi negara dalam menstabilkan perekonomian negaranya.

Indonesia sebagai penganut sistem nilai tukar mengambang juga
mengalami pergerakan nilai tukar yang tidak stabil. Kurs valuta asing akan
berubah-ubah sesuai dengan perubahan permintaan dan penawaran. Dapat
dilihat pada tabel 4.3 dimana nilai tukar rupiah terhadap dollar sangat
fluktuatif. Mulai tahun 1989 sampai pada tahun 1996 nilai tukar rupiah bisa
dikatakan masih sangat stabil. Namun, semenjak krisis tahun 1998 nilai
tukar rupiah mengalami depresiasi yang sangat tinggi dan imbasnya ikut
dirasakan di tahun-tahun berikutnya. Pada tahun 1998 sempat terjadi
apresiasi rupiah namun di tahun berikutnya rupiah kembali mengalami
depresiasi. Tahun 2011 rupiah sempat menguat, namun ditahun berikutnya

terjadi pelemahan dan terus melemah sampai tahun 2018.
Nilai Impor Serat Kapas

Kebutuhan industri tekstil dalam negeri terhadap bahan baku
produksi sangat tinggi namun terbentur pada keterbatasan sumber daya dan

teknologi menyebabkan Indonesia melakukan impor serat kapas. Serat
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kapas yang diimpor oleh Indonesia merupakan komoditi dengan kode HS

5206.

Menurut tabel 4.4 diperoleh informasi bahwa impor serat kapas
Indonesia pada tahun 1989-2000 cenderung rendah dan stabil. Namun,
mulai tahun 2001 sampai tahun 2018 trennya berfluktuatif dan cenderung
meningkat di setiap tahunnya. Puncak impor tertinggi ada pada tahun 2017

senilai 20.961.713 USD.

Tabel 4.4 Nilai Impor Serat Kapas Tahun 1989-2018

NILAI IMPOR SERAT KAPAS INDONESIA TAHUN 1989-
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4.1.5 Harga Ekspor Tekstil
Harga ekspor tekstil merupakan harga satuan menurut eksportir. Harga bisa
sangat fluktuatif karena dipengaruhi berbagai macam faktor seperti nilai

tukar, bea masuk dan keluar, harga bahan baku produksi, efisiensi produksi
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dan permintaan serta penawaran di pasar. Harga TPT Indonesia dari tahun
ke tahun tidak pernah stabil dan selalu berfluktuasi. Namun semenjak tahun
2014 harga cenderung menurun dan di waktu yang sama nilai ekspor TPT
Indonesia juga meningkat.

Tabel 4.5 Harga Ekspor Tekstil Indonesia Tahun 1989-2018

HARGA EKSPOR TPT INDONESIA TAHUN 1989-2018
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4.2 Hasil Penelitian
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian sesusai dengan metode
penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya. Akan disampaikan hasil estimasi mulai
dari uji stasioneritas, uji kointegrasi, uji jangka pendek dengan metode ECM, uji
regresi jangka panjang dan penjelasan interpretasi menggunakan uji R?, uji F, uji t

dan uji asumsi klasik.
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4.2.1 Uji Stasioneritas
Uji stasioneritas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan diuji
stasioner atau tidak. Dalam uji akar unit, model yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model ADF (Augmented Dickey Fuller). Apabila pada tahap uji akar
unit tingkat level data tidak stasioner, maka uji stasioneritas akan dilanjutkan
pada tingkat first difference dan seterusnya sampai diperoleh data yang stasioner.
Data yang stasioner merupakan syarat dalam melakukan uji ECM supaya tidak

diperoleh regresi palsu (spurious regression). Berikut hasil uji stasioneritas pada

tingkat level:
Tabel 4.6 Hasil Uji Stasioneritas Data Tingkat Level
Method Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 20.9572 0.0214
ADF - Choi Z-stat 0.40074 0.6557

** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi

-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

Intermediate ADF test results UNTITLED

Series Prob. Lag Max Lag Obs
Y 0.4762 0 6 29
X1 0.8653 1 6 28
X2 0.7591 0 6 29
X3 0.9981 1 6 28
X4 0.0001 0 6 29

Sumber: data dioleh dengan eviews 9

Ketentuan data stasioner atau tidak dapat dilihat dengan cara

membandingkan nilai t-statistik dengan nilai kritis. Apabila nilai t-statistik > nilai
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kritis maka dapat dikatakan bahwa variabel yang diuji tidak stasioner.
Sebaliknya, apabila nilai t-statistik < nilai kritis maka dapat dikatakan bahwa
variabel yang diuji adalah stasioner. Nilai kritis MacKinnon umumnya berada
pada titik 1%, 5% dan 10%.

Dari hasil uji akar unit pada tingkat level diperoleh hasil semua variabel
tidak stasioner kecuali variabel X4. Nilai probabilitas variabel X1 (0.8653), X2
(0.7591), X3 (0.9981) > nilai kritis 5% yang artinya ketiga variabel tidak
stasioner pada tingkat level. Sedangkan variabel X4 memiliki nilai probabilitas
sebesar 0.0001 < nilai kritis (5%) yang artinya variabel X4 stasioner pada tingkat
level. Untuk mencari stasioneritas pada semua variabel maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji dengan menaikkan dari level ke first difference.

Tabel 4.7 Hasil Uji Stasioneritas Data Tingkat First Difference

Method Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 101.195 0.0000
ADF - Choi Z-stat -8.58609 0.0000

* * Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi

-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

Intermediate ADF test results D(UNTITLED)

Series Prob. Lag Max Lag Obs
D(Y) 0.0000 0 6 28
D(X1) 0.0219 0 6 28
D(X2) 0.0000 0 6 28
D(X3) 0.0000 0 6 28
D(X4) 0.0000 1 6 27

Sumber: data dioleh dengan eviews 9
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Hasil uji pada tingkat first difference diperoleh nilai probabilitas variabel
X1 (0.0219), X2 (0.0000), X3 (0.0000) dan X4 (0.0000) < nilai kritis (5%) yang
artinya semua variabel stasioner pada tingkat first difference. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel yang terlibat dalam model penelitian

stasioner pada tingkat first difference.

4.2.2 Uji Kointegrasi

Tahap uji kointegrasi merupakan tahapan untuk mengetahui apakah ada
hubungan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang antara variabel
satu dengan variabel yang lain. Model yang digunakan dalam uji kointegrasi ini

adalah model Johansen dan hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Kointegrasi Metode Johansen

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)
Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.725707 79.48451 69.81889 0.0069
At most 1 0.554554 43.26491 47.85613 0.1263
At most 2 0.346252 20.62189 29.79707 0.3816
At most 3 0.190564 8.720950 15.49471 0.3918
At most 4 0.095203 2.801255 3.841466 0.0942
Trace test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values

Sumber: data dioleh dengan eviews 9

Ketentuan antara variabel satu dengan variabel lain saling berkointegrasi
atau tidak dapat dilihat dengan cara membandingkan nilai t-statistik dengan nilai
kritis. Apabila nilai t-statistik > nilai kritis maka dapat dikatakan bahwa variabel

yang ada saling berkointegrasi dan sebaliknya.
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Uji kointegrasi menunjukkan nilai t-statistik sebesar 79.48451 > nilai kritis
(5%) sebesar 69.81889 yang artinya variabel nilai ekspor TPT, GDP perkapita
Amerika Serikat, nilai tukar (kurs), nilai impor serat kapas, dan harga TPT saling

berkointegrasi.

4.2.3 Regresi Jangka Pendek (Model ECM)

Tabel 4.9 Hasil Regresi Jangka Pendek (Model ECM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(X1) -281.1695 440.6130 -0.638133 0.5297
D(X2) 569.2380 197.7723 2.878249 0.0085
D(X3) 0.042115 0.152486 0.276189 0.7849
D(X4) 2660.605 1707.970 1.557758 0.1329
ECT(-1) -0.828053 0.236759 -3.497443 0.0019
C 290476.9 412223.1 0.704660 0.4881
R-squared 0.488642 Mean dependent var 360234.1
IAdjusted R-squared 0.377477 S.D. dependent var 1960710.
S.E. of regression 1547002. Akaike info criterion 31.52353
Sum squared resid 5.50E+13 Schwarz criterion 31.80642
Log likelihood -451.0912 Hannan-Quinn criter. 31.61213
F-statistic 4.395653 Durbin-Watson stat 2.015688

Prob(F-statistic) 0.005908

Sumber: data dioleh dengan eviews 9

Hasil uji ECM menunjukkan nilai ECT (Error Correction Term) adalah
berkoefisien negatif sebesar -0.828053 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0019 <
a 5% yang artinya signifikan terhadap o 5%. Dengan nilai ECT yang negatif dan
signifikan maka syarat model terpenuhi sehingga bisa dikatakan bahwa model

ECM dalam penelitian ini adalah valid.

Diperoleh persamaan jangka pendek sebagai berikut:
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D (Nilai ekspor TPT) = 290476.9 - 281.1695 D (X1) + 569.2380 D (X2) +
0.042115 D (X3) + 2660.605 D (X4) - 0.828053

ECT(-1)
Keterangan:
X1 : Variabel GDP perkapita Amerika Serikat
X2 : Variabel nilai tukar
X3 : Variabel nilai impor serat kapas
X4 : Variabel harga ekspor tekstil

4.2.3.1 Uji Hipotesis

A. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil uji jangka pendek menunjukkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0.488642 yang artinya variabel dependen dijelaskan oleh
variabel independen sebesar 48% sisanya yaitu sebesar 52% dijelaskan
oleh variabel lain di luar model penelitian.

B. Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji F)
Ho: B1=P2=Ps=P2=0
Ha: Br# P2 #Ps#Pa#0
Hasil estimasi menunjukkan nilai probabilitas F-statistik sebesar
0.005908. Nilai probabilitas F-statistik 0.005908 < nilai kritis
MacKinnon (5%) yang artinya variabel independen secara simultan

(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen.
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C. Uji Signifikansi Variabel (Uji t)

» Variabel X1 (GDP perkapita Amerika Serikat)
Ho: B2 =0
Ha: f1>0
Nilai probabilitas X1 sebesar 0.5297 > a 5% sehingga gagal
menolak Ho yang artinya tidak signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa GDP perkapita AS secara parsial tidak
berpengaruh terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.

» Variabel X2 (nilai tukar)
Ho: 1 =0
Ha: f1>0
Nilai probabilitas X2 sebesar 0.0085 < o 5% sehingga menolak
Ho yang artinya signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial nilai tukar berpengaruh positif terhadap nilai
ekspor TPT Indonesia.

» Variabel X3 (nilai impor serat kapas)
Ho: B1=0
Ha: p1 <0
Nilai probabilitas X3 sebesar 0.7849 > a 5% sehingga gagal
menolak Ho yang artinya tidak signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial nilai impor serat kapas tidak
berpengaruh terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.

» Variabel X4 (harga TPT)
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Ho: 1 =0

Ha: 1 <0

Nilai probabilitas X4 sebesar 0.0664 (uji satu sisi) < o 10%
sehingga menolak Ho yang artinya signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga TPT secara parsial berpengaruh
positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.

4.2.3.2 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Autokorelasi

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.254526 Prob. F(2,21) 0.3057
Obs*R-squared 3.095085 Prob. Chi-Square(2) 0.2128

Sumber: data dioleh dengan eviews 9

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai probabilitas Chi-square
(2) sebesar 0.2128 dimana probabilitas 0.2128 > o 5% sehingga
gagal menolak Ho yang artinya tidak terdapat autokorelasi pada

model yang diuiji.

Ho : tidak terdapat autokorelasi

Ha : terdapat autokorelasi

B. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.11 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic
Obs*R-squared
Scaled explained SS

1.262354  Prob. F(5,23)

6.244637 Prob. Chi-Square(5)
7.815432 Prob. Chi-Square(5)

0.3136
0.2831
0.1667

Sumber: data dioleh dengan eviews 9

Hasil estimasi menunjukkan nilai probabilitas Chi-square (5) yang

berada pada Obs* R-squared sebesar 0.2831 dimana 0.2831 > a. 5%

sehingga gagal

menolak Ho

heterokedastisistas dalam model yang diuji.

Ho : tidak terdapat heterokedastisitas

Ha : terdapat heterokedastisitas

4.2.4 Regresi Jangka

Panjang

Tabel 4.12 Hasil Regresi Jangka Panjang.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1 -140.4736 166.1834 -0.845293 0.4060

X2 782.1330 215.3115 3.632565 0.0013

X3 0.173586 0.089506 1.939377 0.0638

X4 3752.065 2622.406 1.430772 0.1649

C 4342163. 5903301. 0.735548 0.4689
R-squared 0.827359 Mean dependent var 5321161.
IAdjusted R-squared 0.799736 S.D. dependent var 3498869.
S.E. of regression 1565773. Akaike info criterion 31.51667
Sum squared resid 6.13E+13 Schwarz criterion 31.75020
Log likelihood -467.7500 Hannan-Quinn criter. 31.59138
F-statistic 29.95228 Durbin-Watson stat 1.942802
Prob(F-statistic) 0.000000

Diperoleh persamaan jangka panjang sebagai berikut:

Sumber: data dioleh dengan eviews 9
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Nilai ekspor TPT = 4342163 — 140.4736 (X1) + 782.1330 (X2) + 0.173586

(X3) + 3752.065 (X4)
Keterangan:
X1 : Variabel GDP perkapita Amerika Serikat
X2 : Variabel nilai tukar
X3 : Variabel nilai impor serat kapas
X4 : Variabel harga ekspor tekstil

4.2.4.1 Uji Hipotesis

A. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil uji jangka panjang menunjukkan nilai R? sebesar 0.827359 yang
artinya variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen
sebesar 82% dan sisanya sebesar 18% dijelaskan oleh variabel lain di
luar model penelitian.

B. Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji F)
Ho: B1=P2=Ps=P2=0
Ha: Br# B2 # Ps # P4 # 0
Hasil estimasi menunjukkan nilai probabilitas F-statistik sebesar
0.000000 dimana nilai probabilitas F-statistik 0.000000 < nilai kritis
MacKinnon (5%) yang artinya variabel independen secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen.

C. Uji Signifikansi Variabel (Uji t)
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» Variabel X1 (GDP perkapita AS)
Ho:B1=0
Ha: f1>0
Nilai probabilitas X1 sebesar 0.4060 > a 5% sehingga gagal
menolak Ho yang artinya tidak signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa GDP perkapita AS secara parsial tidak
berpengaruh terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.

» Variabel X2 (nilai tukar/kurs)
Ho: 1 =0
Ha: f1>0
Nilai probabilitas X2 sebesar 0.0013 < o 5% sehingga menolak
Ho yang artinya signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial nilai tukar berpengaruh positif terhadap nilai
ekspor TPT Indonesia.

» Variabel X3 (nilai impor serat kapas)
Ho: p1=0
Ha: p1 <0
Nilai probabilitas X3 sebesar 0.0638 < a 10% sehingga
menolak Ho yang artinya signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial nilai impor serat kapas
berpengaruh positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.

» Variabel X4 (harga TPT)

Ho: B1=0
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Ha: f1<0
Nilai probabilitas X4 sebesar 0.0824 (uji satu sisi) < a 10%
sehingga menolak Ho yang artinya signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga TPT secara parsial berpengaruh
positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.
4.2.4.2 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Autokorelasi

Tabel 4.13 Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.410358 Prob. F(2,22) 0.2653
Obs*R-squared 3.295665 Prob. Chi-Square(2) 0.1925

Sumber: data dioleh dengan eviews 9

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai probabilitas Chi-square
(2) sebesar 0.1925 dimana probabilitas 0.1925 > o 5% sehingga
gagal menolak Ho yang artinya tidak terdapat autokorelasi dalam

model yang diuiji.

Ho : tidak terdapat autokorelasi

Ha : terdapat autokorelasi
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B. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.14 Hasil Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.939148 Prob. F(4,25) 0.4576
Obs*R-squared 3.919022 Prob. Chi-Square(4) 0.4171
Scaled explained SS 7.254356 Prob. Chi-Square(4) 0.1230

Sumber: data dioleh dengan eviews 9

Dapat dilihat pada tabel dimana nilai probabilitas Chi-square (5)
yang berada pada Obs* R-squared sebesar 0.4171 dimana 0.4171 >
a 5% sehingga gagal menolak Ho yang artinya tidak terdapat

heterokedastisistas dalam model yang diuji.

Ho : tidak terdapat heterokedastisitas

Ha : terdapat heterokedastisitas

4.3 Analisis dan Pembahasan
4.3.1 Pengaruh GDP perkapita Amerika Serikat dengan nilai ekspor TPT
Indonesia
Hasil uji dalam penelitian ini menunjukkan bahwasannya GDP perkapita
Amerika Serikat dalam jangka pendek tidak berpengaruh positif terhadap nilai
ekspor TPT Indonesia. Dalam jangka panjang GPD perkapita Amerika juga tidak
memiliki pengaruh positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.
Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal dimana hipotesis awal
mengatakan bahwa ada pengaruh positif antara GDP perkapita Amerika Serikat

terhadap nilai ekspor TPT Indonesia. Peneliti menyimpulkan hal tersebut terjadi
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4.3.2

karena produk tekstil Indonesia merupakan barang inferior bagi negara-negara
pengimpor. Sesuai dengan teori tentang barang inferior yang mengatakan ketika
pendapatan naik maka permintaan terhadap barang inferior akan turun,
sedangkan ketika pendapatan turun maka permintaan terhadap barang inferior
akan naik. Hal ini juga didukung dengan adanya China sebagai negara pemasok
produk tekstil terbesar di dunia. Efisiensi produksi yang sudah dicapai China
membuat mereka mampu memproduksi barang dengan kuantitas yang begitu
besar dan harga yang ditawarkan begitu murah, sehingga banyak negara
pengimpor menjadikan produk tekstil dari China sebagai pilihan utama dalam
impor.

Pengaruh nilai tukar (kurs) dengan nilai ekspor TPT Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya nilai tukar (kurs) dalam
jangka pendek memiliki pengaruh positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.
Dalam jangka pendek diperoleh nilai koefisien sebesar 569.2380 yang artinya
kenaikan nilai dollar terhadap rupiah sebesar 1 rupiah akan mengakibatkan
perubahan nilai ekspor TPT sebesar 569.2380 USD. Sedangkan dalam jangka
panjang nilai tukar (kurs) diketahui juga memiliki pengaruh positif terhadap nilai
ekspor TPT Indonesia. Diperoleh nilai koefisien sebesar 782.1330 yang artinya
kenaikan kurs dollar terhadap rupiah sebesar 1 rupiah akan mengakibatkan

perubahan nilai ekspor TPT sebesar 782.1330 USD.

Hal ini sesuai dengan hipotesis awal yang mengatakan bahwa nilai tukar

memiliki hubungan yang positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia. Dengan
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4.3.3

adanya apresiasi nilai mata uang dollar terhadap rupiah akan mengakibatkan
harga produk TPT Indonesia menjadi lebih murah di pasar global sehingga
meningkatkan daya saing produk dan memicu kenaikan permintaan produk TPT

dari Indonesia sehingga nilai ekspor TPT Indonesia akan meningkat.

Pengaruh nilai impor serat kapas dengan nilai ekspor TPT Indonesia

Hasil uji menunjukkan bahwasannya dalam jangka pendek nilai impor
serat kapas tidak berpengaruh positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.
Sedangkan dalam jangka panjang nilai impor serat kapas memiliki pengaruh
positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia. Dalam jangka panjang diperoleh
nilai koefisien sebesar 0.173586 yang artinya kenaikan nilai impor serat kapas
sebesar 1 USD akan mengakibatkan perubahan nilai ekspor TPT sebesar
0.173586 USD.

Hasil penelitian dalam jangka pendek sesuai dengan hipotesis awal yang
mengatakan nilai impor serat kapas memiliki hubungan negatif terhadap nilai
ekspor TPT Indonesia. Hal ini disebabkan karena bahan baku tekstil Indonesia
sebagian besar berasal dari impor. Dengan semakin besarnya impor terhadap
serat kapas akan mengakibatkan kenaikan biaya produksi TPT dalam negeri dan
mengakibatkan harga jual TPT meningkat dan nilai ekspor TPT Indonesia
menjadi turun. Sedangkan hasil penelitian dalam jangka panjang tidak sesuai
dengan hipotesis awal dimana nilai impor serat kapas memiliki hubungan positif
terhadap nilai ekspor TPT Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena Indonesia

belum mampu memproduksi bahan baku secara mandiri sehingga sebagian besar
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4.3.4

bahan baku produksi TPT Indonesia merupakan bahan impor. Dengan semakin
tingginya Indonesia dalam mengimpor bahan baku maka semakin banyak barang
tekstil yang mampu diproduksi Indonesia sehingga dengan melimpahnya barang-
barang tekstil di dalam negeri akan memicu ekspor TPT Indonesia ke dunia.
Pengaruh harga ekspor tekstil dengan nilai ekspor TPT Indonesia

Hasil uji menunjukkan bahwasannya dalam jangka pendek harga ekspor
tekstil berpengaruh positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia. Dalam jangka
pendek diperoleh nilai koefisien sebesar 2660.605 yang artinya kenaikan harga
TPT sebesar 1 USD akan mengakibatkan perubahan nilai ekspor TPT sebesar
2660.605 USD. Sedangkan dalam jangka panjang harga ekspor tekstil juga
memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai ekspor TPT Indonesia. Dalam
jangka panjang diperoleh nilai koefisien sebesar 3752.065 yang artinya kenaikan
harga TPT sebesar 1 USD akan mengakibatkan perubahan nilai ekspor TPT
sebesar 3752.065 USD.

Hasil uji dari variabel harga TPT tidak sesuai dengan hipotesis awal yang
mengatakan harga ekspor TPT memiliki hubungan negatif terhadap nilai ekspor
TPT Indonesia. Namun, hal ini sesuai dengan penelitian dari Wahyu Setianto
(2014) yang menyebutkan harga tekstil berpengaruh positif terhadap ekspor
tekstil Indonesia tahun 2007-2011, penelitian Vitiya Lovely dan Ketut Suardikha
Natha (2014) yang mengatakan bahwa variabel harga mampu mempengaruhi
ekspor pakaian jadi Indonesia ke Jepang tahun 1990-2013 secara positif dan

signifikan, serta penelitian Ni Wayan Susi Eka Yanti dan | Wayan Sudirman
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(2017) yang mengatakan variabel harga ekspor berpengaruh positif serta

signifikan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan,

penelitian tentang “Analisis Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia

Kode HS 5911 dengan Pendekatan Error Correction Model (ECM) Periode 1989-

2018” dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Kesimpulan Dalam Jangka Pendek

a.

Dalam jangka pendek GDP perkapita Amerika Serikat tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai ekspor TPT Indonesia periode 1989-2018.

Dalam jangka pendek nilai tukar memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai
ekspor TPT Indonesia periode 1989-2018.

Dalam jangka pendek nilai impor serat kapas tidak memiliki pengaruh
terhadap nilai ekspor TPT Indonesia periode 1989-2018.

Dalam jangka pendek harga ekspor tekstil memiliki pengaruh yang positif

terhadap nilai ekspor TPT Indonesia periode 1989-2018.

5.1.2 Kesimpulan Dalam Jangka Panjang

a.

Dalam jangka panjang GDP perkapita Amerika Serikat tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai ekspor TPT Indonesia periode 1989-2018.
Dalam jangka panjang nilai tukar memiliki pengaruh yang positif terhadap

nilai ekspor TPT Indonesia periode 1989-2018.
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5.2 Saran

Dalam jangka panjang nilai impor serat kapas memiliki pengaruh yang positif
terhadap nilai ekspor TPT Indonesia periode 1989-2018.
Dalam jangka panjang harga ekspor tekstil memiliki pengaruh yang positif

terhadap nilai ekspor TPT Indonesia periode 1989-2018.

Berdasarkan kesimpulan yang sudah diperoleh dari penelitian ini, maka saran yang

perlu disampaikan oleh peneliti antara lain:

1.

Indonesia perlu meningkatkan kekuatan daya saing produk tekstil dalam negeri
supaya mampu menjadi tekstil pilihan nomor satu dunia dan mampu bersaing
dengan negara-negara besar pengekspor tekstil dunia lainnya.

Untuk menjaga kuota ekspor tetap stabil diperlukan upaya untuk menjaga
ketersediaan bahan baku produksi yang dapat dilakukan dengan cara
menurunkan biaya tarif impor bahan baku dan melakukan produksi bahan baku
tekstil secara mandiri untuk mengurangi ketergantungan terhadap impor bahan
baku produksi.

Pemerintah perlu meningkatkan kerjasama dengan banyak negara dalam
rangka pembebasan tarif masuk dan keluar agar harga ekspor tekstil tetap stabil
dan ekspor Indonesia ke negara-negara mitra dapat terstimulus.

Bank Indonesia selaku bank sentral mengeluarkan kebijakan yang mendukung
terjaganya stabilitas nilai mata uang mengingat nilai tukar memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap nilai ekspor TPT Indonesia.
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LAMPIRAN

Lampiran |

Data Nilai Ekspor TPT Indonesia Tahun 1989-2018, GDP Perkapita Amerika

Serikat, Nilai Tukar, Nilai Impor Serat Kapas, dan Harga Ekspor.

Tahun X1 X2 X3 X4
1989 35.793,9 1.770,059 1.294.076 5,417
1990 36.059,3 1.842,813 1.639.862 9,443
1991 35.542,14 1.950,318 593.201 9,237
1992 36.287,32 2.029,921 698.729 6,343
1993 36.797,8 2.087,104 | = 1.327.762 6,497
1994 37.813,76 2.160,754 | - 1.739.121 16,664
1995 38.369,16 2.248,608 542.983 10,876
1996 39.356,09 2.342,296 ‘ﬁswo 10,395
1997 40.614,41 2.909,38 , 9,569
1998 41.942,71 10.013,62 ; 4,653
1999 43.434,69 7.855,15 4,721
2000 44.726,97 8.421,775 6,246
2001 44.728,6 10.260,85 7,512
2002 45.087,37 9.311,192 6,101
2003 45.980,51 8.577,133 4,239
2004 47.287,59 8.938,85 ' 7,304
2005 48.499,81 9.704,742 13,193
2006 49.405,77 9.159,317 1.108.854 5,073
2007 49.856,28 9.141,00 3.387.813 3,782
2008 49.319,48 9.698,963 8.227.470 4,824
2009 47.648,81 10.389,94 4.456.776 2,942
2010 48.466,82 9.090,433 7.797.979 5,439
2011 48.862,42 8.770,433 8.960.168 10,045
2012 49.596,42 9.386,629 13.470.377 10,775
2013 50.161,08 10.461,24 | 12.983.735 10,007
2014 51.015,14 11.865,21 12.505.727 13,043
2015 52.099,27 13.389,41 13.889.640 12,337
2016 52.534,37 13.308,33 | 15.147.779 12,370
2017 53.356,24 13.380,83 | 20.961.713 11,650

2018 54.541,72 14.236,94 18.767.787 11,385
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Keterangan:

Y : Nilai Ekspor TPT Indonesia Tahun 1989-2018 (USD)

X1 : GDP Perkapita Amerika Serikat (USD)

X2 : Nilai Tukar (IDR/USD)

X3 : Nilai Impor Serat Kapas (USD)

X4 : Harga Ekspor (USD)
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LAMPIRAN 11

Uji Stasioneritas Data Metode Dickey Fuller Tingkat Level

Group unit root test: Summary

Series: Y, X1, X2, X3, X4

Date: 11/02/20 Time: 01:06

Sample: 1989 2018

Exogenous variables: Individual effects

IAutomatic selection of maximum lags

IAutomatic lag length selection based on SIC: 0 to 1
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel

Cross-

Method Statistic Prob.**  sections Obs
Null: Unit root (assumes common unit root process)

Levin, Lin & Chu t* -0.29676 0.3833 5 143
Null: Unit root (assumes individual unit root process)

Im, Pesaran and Shin W-stat 0.15776 0.5627 5 143
IADF - Fisher Chi-square 20.9572 0.0214 5 143
PP - Fisher Chi-square 20.5956 0.0241 5 145

** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

Sumber: Data diolah dengan eviews9
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LAMPIRAN 111

Uji Stasioneritas Data Metode Dickey Fuller Tingkat 1%t Difference

Group unit root test: Summary

Series: Y, X1, X2, X3, X4

Date: 11/02/20 Time: 01:07

Sample: 1989 2018

Exogenous variables: Individual effects

IAutomatic selection of maximum lags

IAutomatic lag length selection based on SIC: 0 to 1
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel

Cross-

Method Statistic Prob.**  sections Obs
Null: Unit root (assumes common unit root process)

Levin, Lin & Chu t* -10.5623 0.0000 5 139
Null: Unit root (assumes individual unit root process)

Im, Pesaran and Shin W-stat -10.9167 0.0000 5 139
IADF - Fisher Chi-square 101.195 0.0000 5 139
PP - Fisher Chi-square 109.491 0.0000 5 140

** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

Sumber: data dioleh dengan eviews9
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LAMPIRAN IV

Hasil Uji Kointegrasi

Date: 11/02/20 Time: 01:36

Sample (adjusted): 1991 2018

Included observations: 28 after adjustments
Trend assumption: Linear deterministic trend
Series: Y X1 X2 X3 X4

Lags interval (in first differences): 1 to 1

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value  Prob.**
None * 0.725707 79.48451 69.81889 0.0069
At most 1 0.554554 43.26491 47.85613 0.1263
At most 2 0.346252 20.62189 29.79707 0.3816
At most 3 0.190564 8.720950 15.49471 0.3918
At most 4 0.095203 2.801255 3.841466 0.0942
Trace test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue)
Hypothesized Max-Eigen 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value  Prob.**
None * 0.725707 36.21960 33.87687 0.0258
At most 1 0.554554 22.64302 27.58434 0.1892
At most 2 0.346252 11.90094 21.13162 0.5575
At most 3 0.190564 5.919696 14.26460 0.6235
At most 4 0.095203 2.801255 3.841466 0.0942

* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
*MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values

Max-eigenvalue test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level

Sumber: data diolah dengan eviews9
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LAMPIRAN V

Hasil Regresi Jangka Pendek (Model ECM)

Dependent Variable: D(Y)

Method: Least Squares

Date: 11/02/20 Time: 01:23

Sample (adjusted): 1990 2018

Included observations: 29 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(X1) -281.1695 440.6130 -0.638133 0.5297
D(X2) 569.2380 197.7723 2.878249 0.0085
D(X3) 0.042115 0.152486 0.276189 0.7849
D(X4) 2660.605 1707.970 1.557758 0.1329
ECT(-1) -0.828053 0.236759 -3.497443 0.0019
C 290476.9 412223.1 0.704660 0.4881
R-squared 0.488642 Mean dependent var 360234.1
IAdjusted R-squared 0.377477 S.D. dependent var 1960710.
S.E. of regression 1547002. Akaike info criterion 31.52353
Sum squared resid 5.50E+13 Schwarz criterion 31.80642
Log likelihood -451.0912 Hannan-Quinn criter. 31.61213
F-statistic 4.395653 Durbin-Watson stat 2.015688

Prob(F-statistic) 0.005908

Sumber: data diolah dengan eviews9
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LAMPIRAN VI

Hasil Uji Autokorelasi Jangka Pendek

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.254526 Prob. F(2,21) 0.3057
Obs*R-squared 3.095085 Prob. Chi-Square(2) 0.2128
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 11/02/20 Time: 01:26
Sample: 1990 2018
Included observations: 29
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(X1) 107.6511 447.0707 0.240792 0.8121
D(X2) -4.221726 195.7906  -0.021562 0.9830
D(X3) -0.063045 0.156412  -0.403072 0.6910
D(X4) -367.7923 1762.325  -0.208697 0.8367
ECT(-1) 0.343299 0.687155 0.499595 0.6226
C -21003.82 412759.0 -0.050886 0.9599
RESID(-1) -0.319045 0.693758  -0.459880 0.6503
RESID(-2) -0.341750 0.218530  -1.563859 0.1328
R-squared 0.106727 Mean dependent var -4.01E-11
IAdjusted R-squared -0.191031 S.D. dependent var 1402090.
S.E. of regression 1530162. Akaike info criterion 31.54860
Sum squared resid 4.92E+13 Schwarz criterion 31.92578
Log likelihood -449.4546  Hannan-Quinn criter. 31.66673
F-statistic 0.358436 Durbin-Watson stat 1.862986
Prob(F-statistic) 0.916144

Sumber: data diolah dengan eviews9
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LAMPIRAN VII

Hasil Uji Heterokedastisitas Jangka Pendek

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Prob(F-statistic) 0.313574

F-statistic 1.262354 Prob. F(5,23) 0.3136
Obs*R-squared 6.244637 Prob. Chi-Square(5) 0.2831
Scaled explained SS 7.815432 Prob. Chi-Square(5) 0.1667
Test Equation:
Dependent Variable: RESID/2
Method: Least Squares
Date: 11/02/20 Time: 01:25
Sample: 1990 2018
Included observations: 29
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.42E+12 1.00E+12 1.416770 0.1700
D(X1) 1.66E+09 1.07E+09 1.548289 0.1352
D(X2) -6.23E+08 4.81E+08  -1.294940 0.2082
D(X3) -585941.2 3712245  -1.578401 0.1281
D(X4) -1.17E+09 4.16E+09  -0.280300 0.7818
ECT(-1) 1036830. 576387.0 1.798844 0.0852
R-squared 0.215332 Mean dependent var 1.90E+12
IAdjusted R-squared 0.044752 S.D. dependent var 3.85E+12
S.E. of regression 3.77E+12 Akaike info criterion 60.93402
Sum squared resid 3.26E+26  Schwarz criterion 61.21691
Log likelihood -877.5433 Hannan-Quinn criter. 61.02262
F-statistic 1.262354  Durbin-Watson stat 1.682487

Sumber: data diolah dengan eviews9
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LAMPIRAN V111

Hasil Regresi Jangka Panjang

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 11/02/20 Time: 01:10
Sample: 1989 2018
Included observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1 -140.4736 166.1834 -0.845293 0.4060

X2 782.1330 215.3115 3.632565 0.0013

X3 0.173586 0.089506 1.939377 0.0638

X4 3752.065 2622.406 1.430772 0.1649

C 4342163. 5903301. 0.735548 0.4689
R-squared 0.827359 Mean dependent var 5321161.
IAdjusted R-squared 0.799736 S.D. dependent var 3498869.
S.E. of regression 1565773. Akaike info criterion 31.51667
Sum squared resid 6.13E+13 Schwarz criterion 31.75020
Log likelihood -467.7500 Hannan-Quinn criter. 31.59138
F-statistic 29.95228 Durbin-Watson stat 1.942802
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah dengan eviews9
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LAMPIRAN IX

Hasil Uji Auto Korelasi Jangka Panjang

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.410358 Prob. F(2,22) 0.2653
Obs*R-squared 3.295665 Prob. Chi-Square(2) 0.1925
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 11/08/20 Time: 21:27
Sample: 1990 2018
Included observations: 29
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 101645.9 492096.9 0.206557 0.8383
D(X1) -272.8921 555.2733  -0.491455 0.6280
D(X2) 91.48012 235.0981 0.389115 0.7009
D(X3) 0.095789 0.170272 0.562565 0.5794
D(X4) 235.9452 2030.908 0.116177 0.9086
RESID(-1) -0.287243 0.233948  -1.227805 0.2325
RESID(-2) -0.300721 0.213785  -1.406651 0.1735
R-squared 0.113644 Mean dependent var -4.01E-11
IAdjusted R-squared -0.128090 S.D. dependent var 1735327.
S.E. of regression 1843118. Akaike info criterion 31.89832
Sum squared resid 7.47E+13 Schwarz criterion 32.22836
Log likelihood -455.5257  Hannan-Quinn criter. 32.00168
F-statistic 0.470119 Durbin-Watson stat 2.011625
Prob(F-statistic) 0.822997

Sumber: data diolah dengan eviews9
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LAMPIRAN X

Hasil Uji Heterokedastisitas Jangka Panjang

Prob(F-statistic) 0.457585

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
F-statistic 0.939148 Prob. F(4,25) 0.4576
Obs*R-squared 3.919022 Prob. Chi-Square(4) 0.4171
Scaled explained SS 7.254356 Prob. Chi-Square(4) 0.1230
Test Equation:
Dependent Variable: RESID/2
Method: Least Squares
Date: 11/02/20 Time: 01:16
Sample: 1989 2018
Included observations: 30
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc -7.10E+12 1.82E+13 -0.390717 0.6993
X1 2.04E+08 5.11E+08 0.398418 0.6937
X2 3.77E+08 6.63E+08 0.568368 0.5749
X3 -478077.2 275422.4 -1.735796 0.0949
X4 -1.77E+09 8.07E+09 -0.219320 0.8282
R-squared 0.130634 Mean dependent var 2.04E+12
IAdjusted R-squared -0.008464 S.D. dependent var 4.80E+12
S.E. of regression 4.82E+12  Akaike info criterion 61.39569
Sum squared resid 5.80E+26 Schwarz criterion 61.62922
Log likelihood -915.9353  Hannan-Quinn criter. 61.47040
F-statistic 0.939148 Durbin-Watson stat 1.675712

Sumber: data diolah dengan eviews9
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